
Kegiatan Sekolah untuk 

Mengembangkan Keterampilan 

untuk Abad ke 21 

Pengalaman dari Indonesia  

Oleh Barlin Hady Kesuma 



• Inti Keterampilan Abad 21 : 

-   Kemampuan menggunakan pengetahuan matematika, 
Bahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan, Kewarganegaraan 
dll untuk menjawab tantangan dunia nyata. 

-   Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, komunikasi 
dan kerjasama, kreatifitas, kemandirian, dll. 

 

• Sekolah: 

-   Meningkatkan kebijakan & rencana sekolah untuk 
mengembangkan keterampilan baru 

-   Mengembangkan arahan baru kurikulum 

-   Melaksanakan strategi pengajaran yang baru dan 
relevan 

-   Membentuk kemitraan sekolah di tingkat regional, 
nasional dan internasional 

 



• Cerita keberhasilan tentang bagaimana kegiatan 

daring sekolah membantu sekolah 

mengembangkan keterampilan abad 21 bagi 

para siswanya 

– Bagaimana 10 sekolah di Kalimantan Timur 

bermitra dengan para mitra di luar negeri: 

laman sekolah daring 

 

– Bagaimana kemitraan memengaruhi 

pengajaran  

– Bagaimana kemitraan memengaruhi guru dan 

siswa 





 
1. Army Public School and College, Jhelum – Pakistan 

2.  Army Public (Toddles Academy) – Pakistan 

3. More House School, London - United Kingdom 

4. Meerut Public Girl School, Shastri Nagar Meerut – India 

5. Dheli Public School, New Town - India.  

   6.  Bai Virbaiji Soparivala Parsi High school, - Pakistan 

  7.  SMK Dato' Onn- Malaysia 

  8.  Jumana Ben Abe Taleb Secondary School – Libanon 

   9. Dinesh Saraswat JNC School, Chandigath, Bangladesh 

10. Abdul Latif School - Bangladesh 

11. Eondong Middle School, Yong In, South Korea. 

 12. School No 4, Lisky Voronezh District, Russia 

 13. Baskakovo secondary school, Gagarin District, Rusia 
    



Berikut ini adalah beberapa proyek 

yang berhasil: 



Permainan yang kita mainkan 



Proyek Ilmu Kelautan 
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SUNGAI 

Kerjasama antara Sekolah 

Pakistan - Indonesia 

prepared by 

Barlin Kesuma 

From 

Indonesian 
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Hasil Keluaran Proyek 

Documentation 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Kantongsemar.jpg




Pembelajaran Lintas Budaya 

Proyek memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk: 

• mengeksplorasi kesamaan dan 

perbedaan budaya di dua negara 

• mengembangkan & memperdalam 

pemahaman akan tradisi & praktik 

budaya yang berbeda di berbagai 

latar belakang 

• semakin percaya diri dalam 

melakukan komunikasi lintas 

budaya 



Dampak terhadap siswa – keterampilan 

abad 21 Pengembangan multi 

keterampilan 

• keterampilan berpikir kreatif dan 

kritis 

• keterampilan komunikasi  

• keterampilan belajar secara 

kolaboratif 

• penelitian yang diarahkan sendiri 

& keterampilan belajar sepanjang 

hidup 

Meningkatkan pengalaman 

belajar bagi para siswa 



107 dari 120 kemitraan atau 90% dari 

siswa setuju dengan pernyataan ini: 

“Saya rasa pemerintah harus 

melakukan banyak hal untuk membuat 

kemitraan yang lebih baik dengan 

negara lain”. 

112 dari 120 peserta atau 93% siswa 

sepenuhnya menyetujui pernyataan ini: 

“penting bagi sekolah di Indonesia 

untuk bermitra dengan sekolah dari 

negara lain”. 

 

 



17 % siswa mengatakan mereka 

mengenal budaya—makanan, tarian, 

pakaian tradisional dan kostrum, tradisi, 

perayaan, musik, bendera, dll. 

10 % siswa mengatakan mereka 

mengenal budaya Korea dan 9% 

mengatakan mereka mengenal budaya 

Inggris. 

18% siswa mengatakan mereka 

mengetahui kejadian bencana alam gempa 

bumi dan permasalahan nuklir di Jepang. 

Pendapat para Siswa yang terlibat: 



65 % dari guru yang disurvey mengatakan bahwa 

melibatkan siswa (dalam proyek Connecting Classroom) 

telah meningkatkan kemampuan mereka 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 

 

100 % guru mengatakan mereka memiliki rasa percaya 

diri dalam menggunakan ICT sebagai alat pendukung 

untuk kegiatan belajar mengajar setiap hari. 

 

45% guru mengatakan bahwa dalam membuat RPP 

mereka sering memasukkan isu-isu yang berhubungan 

dengan berbagai topik budaya di tengah masyarakat 

Pendapat para Guru yang terlibat:  



1. Untuk mendukung keefektifan program, semua guru 

yang terlibat harus mendapatkan pelatihan ICT. 

2. Program Daring Sekolah dapat memaksimalkan 

penggunaan pengetahuan, metode pengajaran, ICT, 

keterampilan komunikasi dengan cara yang lebih 

efektif 

3. Program Daring Sekolah dapat mendukung siswa 

dalam meningkatkan profesionalisme mereka. 

4. Semua pemangku kepentingan di sekolah harus 

terlibat dalam kegiatan Daring sekolah. 

5. Diperlukan pertemuan/pelatihan teratur diantara 

sekolah yang terlibat di daerah tersebut yang 

diselenggarakan oleh kantor diknas.  

 

Usulan  

Pendapat para Guru:  



Sekolah Daring Kaltara Baru 



Terimakasih  


